BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah dilaksanakan penelitian tentang pengaruh jumlah wisatawan,
jumlah hotel, dan tingkat hunian hotel terhadap Penerimaan Pajak Hotel
Provinsi DKI Jakarta 2012-2014, kesimpulan yang dapat ditarik sebagai
berikut:

1. Tidak adanya pengaruh antara jumlah wisatawan terhadap penerimaan pajak
hotel. Hal itu mengindikasikan banyaknya jumla hotel tidak mempengaruhi
penerimaan pajak hotel. Seperti yang diketahui bahwa kontribusi jumlah
wisatawan tidak sebesar kontribusi jumlah hotel. Sehingga kontribusinya
untuk penerimaan pajak hotel kurang maksimal.

2. Terdapat pengaruh positif yang ditunjukan oleh jumlah hotel terhadap
penerimaan pajak hotel. Hal ini mengindikasikan banyak jumlah hotel
maka semakin tinggi juga penerimaan pajak hotel. Maka dapat disimpulkan
bahwa jumlah hotel memiliki pengaruh positif terhadap penerimaan pajak
hotel. Hal ini harus diikuti oleh faktor-faktor lainnya sehingga membuat
penerimaan pajak hotel semakin meningkat ditahun berikutnya.

3. Tidak adanya pengaruh antara tingkat hunian hotel terhadap penerimaan
pajak hotel. Hal itu mengindikasikan besarnya tingkat hunian hotel tidak
mempengaruhi penerimaan pajak hotel. Seperti yang diketahui bahwa

kontribusi besarnya tingkat hunian hotel tidak sebesar kontribusi jumlah
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hotel. Sehingga kontribusinya untuk penerimaan pajak hotel kurang

maksimal.

B. Implikasi

Dalam penelitian tentang pengaruh jumlah wisatawan, jumlah hotel, dan
tingkat hunian hotel terhadap penerimaan pajak hotel Provinsi DKI Jakarta
pada tahun 2012-2014 dirumuskan dalam beberapa implikasi sebgai berikut:

1. Jumlah wisatawan dan tingkat hunian hotel tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap penerimaan pajak hotel. Maka dari itu pemerintah
harus melakukan evaluasi mengenai sumber penerimaan tersebut,
sehingga ke depannya pemerintah daerah dapat memaksimalkan potensi
dari semua sektor penerimaan pajak daerah yang ada.

2. Jumlah hotel memiliki pengaruh terhadap penerimaan pajak hotel.
Sehingga Pemerintan Daerah harus terus mengoptimalkan sumber
penerimaan pajak hotel sambil mengevaluasi yang ada agar sumber
penerimaan tersebut tidak hanya sementara saja. Pemerintah daerah harus
lebih menyadari pentingnya penerimaan tersebut sehingga mendapatkan
hasil yang maksimal.

3. Dari hasil penelitian tersebut menjadi bahan pertimbangan pemerintah
daerah dalam memaksimalkan otonomi daerahnya sehingga menjadi

daerah yang sesuai dengan visi dan misi diadakannya otonomi daerah.
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C. Saran

Setelah penelitian dilakukan oleh peneliti, maka peneliti memberikan

beberapa saran untuk penelitan yang akan datang :

1. Bagi penelitian selanjutnya, sebaiknya memperbanyak sampel penelitian
seperti ditambahkan jumlah tahunnya, hal ini dipergunakan untuk
meningkatkan hasil dari penelitian yang relevan. Selain menambahkan
jumlah sampelnya juga bisa ditambahkan variabel bebas (independen)
untuk meningkatkan jumlah penjelasan dalam variabel terikat (dependen).
Variabel bebas lain yang bisa menjadi faktor penerimaan pajak hotel
seperti laju inflasi, variabel terikat selain penerimaan pajak hotel bisa
digantikan dengan Pendapatan sektor pariwisata.

2. Adanya keterbatasan yang dialami oleh peneliti, yaitu pada saat
mengumpulkan data. Banyak data tentang jumlah hotel yang belum
tercatatat dengan baik untuk tahun sebelum 2012. Sehingga peneliti hanya
meneliti mulai dari tahun 2012 ke atas.

3. Diharapkan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dapat membuat suatu
regulasi yang bertujuan untuk mengatur pertumbuhan hotel yang sangat
pesat di DKI Jakarta untuk mencegah persaingan yang tidak sehat antar
hotel. Dengan demikian hotel-hotel yang sudah ada dapat tetap eksis untuk
memberikan kontribusi penerimaan Pajak Hotel melalui jumlah unit kamar

yang terjual.
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4. Dari pihak hotel sendiri diharapkan untuk terus meningkatkan kualitas
pelayanan dan fasilitas yang dimiliki untuk lebih dapat meningkatkan

tingkat hunian kamar yang dimiliki.



